
 

 
 

THE INFLUENCE OF INCENTIVES, WORK ENVIRONMENT AND WORK MOTIVATION ON EMPLOYEE 

PERFORMANCE IN SEWING DEPARTMENT PT POLIPLAS MAKMUR SENTOSA SEMARANG 

 

 Ranti1)  Heru Sri Wulan2)Adji Seputra3) 

1)Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Pandanaran 

2),3)Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Pandanaran 
 

ABSTRAK 

Riset ini bermaksud buat mengenali akibat insentif, area kegiatan, serta dorongan kegiatan kepada kemampuan pegawai 

PT Poliplas Mampu Aman Semarang. Populasi buat penyebaran angket merupakan pegawai unit sewing di PT Poliplas Mampu 

Aman yang berjumlah 350. Dari hasil metode slovin membuktikan kalau keseluruhan responden merupakan 78 responden. Output 

SPSS membuktikan Elastis insentif dengan cara parsial mempengaruhi positif serta penting kepada kemampuan pegawai. Perihal 

ini dibuktikan angka angka koefisien regresi berharga 0, 865( positif) dengan angka signifikansi 0, 001&lt; 0, 05, hingga H1 

diperoleh. Elastis area kegiatan dengan cara parsial mempengaruhi positif serta penting kepada kemampuan pegawai. Perihal ini 

dibuktikan angka koefisien regresi berharga 0, 344( positif) dengan angka signifikansi 0, 014&lt; 0, 05, hingga H2 diperoleh. 

Elastis dorongan kegiatan dengan cara parsial mempengaruhi positif serta penting kepada kemampuan pegawai. Perihal ini 

dibuktikan angka koefisien regresi berharga 0, 647( positif) dengan angka signifikansi 0, 000&lt; 0, 05, hingga H3 diperoleh. 

Elastis insentif, area kegiatan serta dorongan kegiatan dengan cara simultan mempengaruhi kepada kemampuan pegawai. Perihal 

ini dibuktikan dengan angka F jumlah 14, 324, F bagan 3, 12 serta angka signifikansi( Sig.) 0, 000&lt; 0, 05, hingga H4 diperoleh. 

 

Kata Kunci :Insentif, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan 

ABSTRACT 

This have a look at ambitions to decide the impact of incentives, paintings environment, and work motivation on the 

overall performance of employees of PT Poliplas Makmur Sentosa Semarang. The populace for distributing the questionnaires 

changed into the personnel of the sewing department at PT Poliplas Makmur Sentosa, totaling 350. The consequences of the 

slovin formulation showed that the full wide variety of respondents became seventy eight respondents. The SPSS output indicates 

that the incentive variable partly has a wonderful and enormous effect on employee overall performance. This is evidenced 

through the cost of the regression coefficient cost of zero.865 (effective) with a importance value of zero.001 <0.05, then H1 is 

standard. Work surroundings variables in part have a effective and large effect on employee performance. This is evidenced by 

the price of the regression coefficient is 0.344 (positive) with a significance cost of 0.014 <zero.05, then H2 is widespread. The 

variable of labor motivation partially has a nice and vast effect on worker performance. This is evidenced by using the cost of the 

regression coefficient is 0.647 (superb) with a importance fee of 0.000 <0.05, then H3 is accepted. Incentive variables, work 

environment and work motivation simultaneously affect employee performance. This is evidenced by the calculated F value of 

14.324 > F table 3.12 and a significance cost (Sig.) 0.000 <0.05, then H4 is regularly occurring. 
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PENDAHULUAN 

 

Pangkal energi orang ialah figur esensial dalam 

badan ataupun industri. Supaya kegiatan manajemen 

berjalan dengan bagus, industri wajib mempunyai karyawan 

yang berpendidikan serta berketrampilan besar dan upaya 

buat mengatur industri seoptimal bisa jadi alhasil 

kemampuan karyawan bertambah. Kenaikan kemampuan 

karyawan hendak bawa perkembangan untuk industri buat 

bisa bertahan dalam sesuatu kompetisi area bidang usaha 

yang tidak normal. Kemampuan karyawan yang besar 

amatlah diharapkan oleh industri itu. Terus menjadi banyak 

karyawan yang memiliki kemampuan besar, hingga daya 

produksi industri dengan cara totalitas hendak bertambah 

alhasil industri hendak bisa bertahan dalam kompetisi garis 

besar. Tetapi buat memperoleh kemampuan karyawan yang 

besar banyak aspek yang mempengaruhinya, antara lain 

intensif, area kegiatan, dorongan kegiatan( Oktavianur, 

2016). 

Dalam bagan mengalami masa kesejagatan dikala 

ini, kerapkali ditemui sebagian permasalahan yang 

menimbulkan banyak industri hadapi kekalahan. Bagus yang 

diakibatkan oleh ketidakmampuan menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi ataupun kurang bagusnya 

hasil kegiatan dari pangkal energi orang( SDM) yang 

terdapat pada industri itu. Wajib diakui, orang merupakan 

aspek berarti yang ikut berperan memastikan kesuksesan 

sesuatu industri. Oleh sebab itu, kesuksesan sesuatu industri 

amat didetetapkan oleh aktivitas pemanfaatan SDM, ialah 

banyak orang yang sediakan daya, kemampuan, daya cipta, 

serta antusias untuk industri dan menggenggam andil berarti 

dalam guna operasional industri. SDM yang lumayan 

berfungsi pada suatu industri tidak lain merupakan pegawai. 

Mengetahui andil dari pegawai yang amat berarti 

dalam sesuatu industri, hingga aspek ini wajib diatur 

semaksimal bisa jadi. Pemberian apresiasi ataupun insentif 

yang mencukupi pada pegawai butuh memperoleh atensi 

spesial alhasil mereka bisa melakukan tugasnya serta bisa 

meningkatkan keahlian mereka semaksimal bisa jadi. 

Insentif amat dibutuhkan buat melajukan kemampuan para 

pegawai supaya senantiasa terletak pada tingkatan paling 

tinggi( maksimal) cocok keahlian tiap- tiap( Faldian, 2013) 

 

Pemberian insentif yang besar serta relevan pada 

dikala pegawai bertugas hendak mempengaruhi kepada 

kemampuan pegawai. Pemberian insentif dirasa amat berarti 



 

 
 

untuk pegawai mengenang sangat banyak keinginan 

pegawai serta diharapkan insentif sanggup tingkatkan 

keselamatan hidup pegawai. Tidak hanya itu, insentif pula 

bisa berakibat pada pegawai dalam tingkatkan kinerjanya. 

Suatu industri dalam menjajaki seluruh kemajuan yang 

terdapat serta supaya tercapainya tujuan hingga butuh 

terdapatnya sesuatu desakan alhasil pegawai sanggup 

bertugas dengan maksimum. Keadaan yang bisa mendesak 

serta tingkatkan kemampuan pegawai merupakan dengan 

penuhi keinginan mereka( Hamid&amp; Utami, 2013). 

Salah satu metode tingkatkan kemampuan pegawai 

merupakan dengan membagikan insentif( Bidadari, 2020). 

Dorongan hendak jadi penganjur seorang buat melakukan 

sesuatu aktivitas untuk memperoleh hasil yang terbaik( 

Oktavianur, 2016).Bagi Nitisemito( 2000), Area kegiatan 

merupakan seluruh suatu yang terdapat disekitar para 

pekerja yang bisa pengaruhi dirinya dalam melaksanakan 

tugas- tugas yang diembankan. area kegiatan ialah kondisi 

dekat tempat kegiatan bagus dengan cara raga ataupun non 

raga yang serta membagikan opini mengasyikkan, 

mengamankan, menentramkan serta opini senang bertugas 

serta lain serupanya. Area kegiatan yang aman, mendukung 

serta kooperatif ditaksir hendak sanggup menghasilkan 

perasaan aman serta nyaman pada pegawai, alhasil pegawai 

sanggup mempunyai kemampuan yang bagus, serta bisa 

membuat pegawai terus menjadi senang bertugas sebab area 

kegiatan yang bagus, situasi area kegiatan dibilang bagus 

ataupun cocok bila pegawai bisa melakukan aktivitas 

dengan cara maksimal, segar, nyaman, serta aman. 

Bersumber pada pemantauan yang dicoba di PT. 

Poliplas Mampu Aman system pemberian insentif 

ditiadakan dari covid 2019 sampai dikala ini, ketetapan itu 

dicoba dengan cara sepihak dari industri tanpa terdapatnya 

perjanjian dengan pegawai, perihal ini membuat pegawai 

merasa tidak dinilai sebab tidak dilibatkan dalam 

pengumpulan ketetapan itu. Dalam Pesan Brosur Menteri 

Daya Kegiatan Republik Indonesia Nomor. SE- 07 atau 

MEN atau 1990 Tahun 1990 mengenai Pengelompokan 

Bagian Imbalan Serta Pemasukan Non Imbalan(“ SE 

Menaker 7 atau 1990”) dibilang kalau bersumber pada riset 

yang dicoba Unit Daya Kegiatan kalau para wiraswasta 

dengan arti buat mendesak para pekerja lebih berdisiplin, 

giat serta produktif sudah mempraktikkan beragam bantuan 

atau insentif serta perangsang yang lain alhasil perihal itu 

berakibat kepada pendapatan kemampuan kayawan. Dalam 

faktanya kalau insentif tidak mempunyai standar hukum 

sebab insentif bertabiat fleksibel serta besarnya didetetapkan 

dengan cara leluasa oleh industri, hingga terdapat resistensi 

dari pegawai kepada sistem insentif serta tidak terdapat 

determinasi serta peraturan hukum yang menata mengenai 

insentif itu. 

Tetapi pada UU Omnibus Law Membuat Kegiatan 

2020 diatur hal pemberian tambahan atau insentif, ataupun 

apresiasi yang lain untuk pekerja cocok era kerjanya. 

Sedangkan itu dalam UU Ketenagakerjaan lebih dahulu 

tidak diatur terpaut dengan pemberian tambahan ini. Namun 

didasarkan kepada realitas kalau pegawai pula orang yang 

memiliki keinginan biar dapat melakukan kehidupannya dan 

bertugas dengan lebih bagus. Pemberian insentif keuangan 

amatlah berarti dan berguna untuk pelampiasan keinginan 

pegawai serta keluarganya. Disebabkan dengan lenyapnya 

system pemberian insentif ini kemampuan dari pegawai unit 

sewing PT Poliplas Mampu Aman menyusut serta tidak 

maksimum buat mengejar sasaran yang diserahkan oleh 

industri. 

Sebaliknya area kegiatan ialah aspek berarti untuk 

industri dalam tingkatkan kemampuan pegawai. Tidak 

hanya insentif serta dorongan, area kegiatan pula pengaruhi 

kemampuan pegawai, kemampuan pegawai ialah salah satu 

kunci berhasil perusahan buat menggapai tujuan industri. 

Hingga dari itu tiap industri wajib mempunyai area kegiatan 

yang cocok untuk kesinambungan kegiatan pegawai serta 

tingkatkan kemampuan pegawai. Area kegiatan dalam 

sesuatu industri tercantum salah satu perihal yang berarti 

buat dicermati. Walaupun area kegiatan tidak melakukan 

cara penciptaan dalam sesuatu industri, tetapi area kegiatan 

memiliki akibat langsung kepada para pegawai yang 

melakukan cara penciptaan itu. 

Area kegiatan ialah seluruh perihal yang terdapat di 

dekat pegawai bagus dalam wujud raga ataupun non raga 

yang pengaruhi pegawai dalam melaksanakan kewajiban 

yang diberatkan( Nitisemo, 2010). Area kegiatan bisa 

tingkatkan ikatan kegiatan dari seluruh zona unit yang 

terdapat di industri sebab seperti itu industri bagusnya 

mencermati perihal itu. Area kegiatan yang mendukung 

membagikan rasa nyaman serta pegawai juga bisa bertugas 

dengan aman serta maksimal. Bila pegawai merasa suka, 

aman serta nyaman di area kegiatan hingga beliau hendak 

senang bertugas di tempat itu serta durasi yang dipakai juga 

hendak amat efisien tanpa takut terdapatnya musibah 

kegiatan. Bagus area kegiatan raga ataupun non raga 

keduanya amat berarti untuk industri, bila industri cuma 

fokus serta memprioritaskan salah satunya saja hingga area 

kegiatan yang bagus, berdaya guna, efisien, tidak hendak 

berhasil serta menyebabkan turunnya antusias kegiatan 

pegawai yang berakibat pada kemampuan pegawai yang 

tidak maksimal. 

Bersumber pada pemantauan yang dicoba pada 

pegawai department sewing, mereka merasa pencerahan 

disitu lumayan jelas tetapi terdapat sebagian titik semacam 

di tempat kir mutu disitu membutuhkan bonus lampu supaya 

kala cara kir berjalan lebih kilat serta cermat buat menjauhi 

terbentuknya kelolosan defect garment serta reject garment. 

Di department sewing mereka pula merasakan perbandingan 

temperatur ruangan yang satu dengan yang satunya 

disebabkan terdapatnya permohonan dari buyer supaya 

dibuatkan tempat spesial yang murni buat melakukan brand 

itu, hingga dibuatlah tempat spesial yang ber AC serta kedap 

suara alhasil yang melakukan brand itu memperoleh sarana 

yang sedikit berlainan dari yang yang lain, bila yang 

didalam ruangan memakai AC serta kedap suara sebaliknya 

pegawai yang diluar ruangan memakai kipas angina serta 

merasakan keributan. 

Sebaliknya area kegiatan dengan cara non raga, 

sehabis melaksanakan pemantauan mereka pegawai unit 

sewing merasakan terdapatnya pembuliyan, pengucilan, rasa 

cemburu disebabkan terdapatnya kesenioran, yang telah 

lama bertugas disitu merasa jadi pemegang kontrol ataupun 

penguasa alhasil dengan sekehendak hati dalam berdialog 

atau tindakannya yang bisa menyinggung perasaan sesama 

kawan pegawai, alhasil banyak pegawai yang angkat kaki 

tanpa mengajukan resign.Tidak hanya area kegiatan, 

dorongan kegiatan pegawai ialah salah satu perihal berarti 

dalam tingkatkan kemampuan pegawai. Pegawai dengan 

dorongan kegiatan yang kokoh mengarah menciptakan 

kemampuan yang bagus serta kebalikannya, pegawai yang 



 

 
 

mempunyai dorongan kegiatan yang lemas mengarah 

menciptakan kemampuan yang kecil. Dorongan kegiatan 

ialah energi pelopor bonus yang tingkatkan antusiasme 

kemampuan alhasil mereka mau bertugas serupa dengan 

cara efisien serta berintegrasi untuk menggapai tujuan( 

Hasibuan, 2012). Pegawai yang mempunyai dorongan 

kegiatan yang besar hendak lebih antusias serta lebih bagus 

kinerjanya dibanding dengan pegawai yang mempunyai 

dorongan kegiatan yang kecil. Dorongan ialah desakan 

bagus dari luar atau dalam diri seorang buat melaksanakan 

profesi dengan penuh antusias memakai semua daya, 

keahlian serta keahlian buat menggapai tujuan industri( 

Ratnaningsih, 2012). 

Dorongan yang kokoh dari pegawai hendak amat 

menolong dalam meningkatkan kemampuan pegawai cocok 

dengan sasaran yang sudah didetetapkan oleh industri. 

Pegawai yang mempunyai keinginan hidup yang besar, 

mempunyai amanah yang wajib dibayarkan dan pegawai 

yang mempunyai rasa dahaga hendak apresiasi dan ekskalasi 

tahapan pekerjaan hendak lebih termotivasi dalam bertugas 

dibanding dengan pegawai yang cuma menyambut kondisi 

ataupun menjajaki arus yang terdapat. Dorongan sejenis itu 

hendak amat pengaruhi pegawai dalam melakukan profesi 

yang jadi tanggungjawabnya tanpa membuat kekeliruan 

serta hasil yang diperoleh hendak lebih maksimal. 

Pemantauan yang dijalani pada pegawai unit 

sewing PT Poliplas Mampu Aman pada faktanya mereka 

sungkan mengejar sasaran yang diserahkan oleh industri 

sebab dalam fikiran mereka cumalah pergi kegiatan serta 

memperoleh pendapatan, menyangkal buat lewat waktu, 

yang diakibatkan oleh minimnya dorongan dari dalam diri 

mereka sendiri, ditiadakannya sistem insentif untuk pegawai 

yang penuhi sasaran dan area kegiatan yang tidak penuhi 

kenyamanan dalam bertugas. 

Perihal itu diatas ialah aspek yang pengaruhi 

kemampuan pegawai PT Poliplas Mampu Aman.Bersumber 

pada kasus yang terjalin di PT Poliplas Mampu Aman ialah 

industri yang beranjak dalam aspek garments, dimana 

produk yang dijual merupakan busana orang berusia. PT 

Poliplas Mampu Aman memiliki keseluruhan pegawai 350 

pegawai unit sewing, hendak namun akhir- akhir ini 

kemampuan pegawai hadapi penyusutan. Perihal itu bisa 

memunculkan permasalahan yang sungguh- sungguh 

sepertihalnya cara shipment yang tidak pas pada agenda 

yang sudah diresmikan, dan kasus lain yang hendak tiba. 

Menyusutnya kemampuan pegawai sendiri dipengaruhi oleh 

sebagian aspek ialah insentif, area kegiatan, serta dorongan 

kerja 

Analisis PUSTAKA 

Kemampuan Karyawan 

Bagi Chairunnisah dkk( 2021: 2) merupakan 

karyawan yang melaksanakan gunanya cocok dengan 

tanggung jawab yang diserahkan serta sukses dengan cara 

mutu serta jumlah. Bagi Mathis&amp; Jackson( 2006) 

melaporkan kalau kemampuan pada dasarnya merupakan 

apa yang dicoba ataupun tidak dicoba karyawan. 

Manajemen kemampuan merupakan totalitas aktivitas yang 

dicoba buat tingkatkan kemampuan industri ataupun badan, 

tercantum kemampuan tiap- tiap orang serta golongan 

kegiatan di industri tersebut 

Dorongan Kerja 

 

Dorongan kegiatan bagi mangkunegara( 2017: 93) 

suasana yang memotivasi pegawai buat menggapai 

tujuannya, ialah dorongan yang bisa dik Bagi Wibowo( 

2014) dorongan kegiatan ialah cara intelektual yang 

bermaksud buat mebangkitkan, mengarakan dan giat dalam 

melaksanakan aksi buat menggapai sesuatu tujuan khusus. 

Dorongan kegiatan ialah daya yang berawal dari dalam diri 

ataupun luar yang sanggup mendesak sesorang supaya 

bertugas cocok atakan selaku energi yang menghasilkan 

dorongan itu sendiri. Dengan arah, bentuk keseriusan serta 

durasi yang sudah diresmikan oleh industri. 

Area Kerja 

Bagi Mangunegara( 2011) area kegiatan pengaruhi 

kemampuan seorang semacam sikap, tindakan, serta 

tindakan- tindakan kawan kegiatan, anak buah ataupun 

arahan, sarana kegiatan serta hawa badan.Penafsiran lain 

area kegiatan merupakan kehidupan sosial, ilmu jiwa, serta 

raga dalam industri yang mempengaruhi kepada pekerja 

dalam melakukan tugasnya. Kehidupan orang tidak terbebas 

dari bermacam kondisi area sekelilingnya, antara orang serta 

area ada ikatan yang amat akrab. Dalam perihal ini, orang 

hendak senantiasa berupaya buat menyesuaikan diri dengan 

bermacam kondisi area sekelilingnya. Begitu pula 

perihalnya kala melaksanakan profesi, pegawai selaku orang 

tidak bisa dipisahkan dari bermacam kondisi disekitar 

tempat mereka bertugas, ialah area kegiatan. Sepanjang 

melaksanakan profesi, tiap karyawan hendak berhubungan 

dengan bermacam situasi yang ada dalam area kegiatan. 

Insentif 

Insentif ialah salah satu wujud apresiasi ataupun 

balasan yang diserahkan oleh industri pada pegawai yang 

karakternya tidak senantiasa ataupun kadang- kadang 

bersumber pada hasil yang digapai dengan tujuan tingkatkan 

dorongan, kemampuan serta daya produksi pegawai.Insentif 

sendiri jadi rangsangan yang memanglah terencana 

diserahkan oleh industri supaya pegawai terus menjadi 

terdorong serta berkeras hati alhasil tujuan industri bisa 

berhasil. 

Tata cara PENELITIAAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Elastis dalam riset pada dasarnya ialah suatu yang 

berupa apapun yang diresmikan oleh periset memperoleh 

penataran alhasil didapat data mengenai perihal itu, setelah 

itu ditarik akhirnya( Sugiyono, 2013). Dari penafsiran diatas 

dapat disimpulkan kalau elastis riset ialah sesuatu obyek 

ataupun kegiatanyang dicoba oleh periset buat dipelajari 

yang memperoleh alterasi.Pada riset ini, elastis pada riset in 

dibedakan jadi 2, ialah: 

Elastis Bebas( elastis leluasa) 

Elastis yang bisa berdiri sendiri dan tidak terkait 

pada elastis yang lain( Sugiono, 2016). Dalam riset ini 

elastis independennya merupakan insentif( X1), area 

kegiatan( X2), Dorongan kegiatan( X3). 

Elastis terbatas( elastis terikat) 

Elastis yang tidak dapat dipertahankan dengan 

sendirinya pastinya pula tergantung pada elastis lain( 

Sugiono, 2016) dimana dalam riset ini elastis dependenya 

merupakan kemampuan karyawan( Y). 

Populasi serta Ilustrasi Penelitian 

Populasi 

Jumlah dari seluruh subjek yang diawasi( Soeratno, 

2019). Dalam enelitian ini, yang dijadikan populasi buat 



 

 
 

penyebaran angket merupakan pegawai unit sewing di PT 

Poliplas Mampu Aman yang berjumlah 350. 

Sampel 

Ilustrasi ialah beberapa dari poin dalam populasi 

yang diawasi, yang bisa menggantikan populasinya( 

Sugiono, 2010). Ilustrasi yang didapat dalam riset ini ialah 

pegawai unit sewing sebesar 350 pegawai.Mengenang 

banyaknya jumlah populasi ialah 350 pegawai serta line 

penciptaan unit sewing sebesar 15 line yang terdapat di PT 

Poliplas Mampu Aman hingga periset menyudahi buat 

mengutip ilustrasi sebesar 90 ilustrasi dengan melibatkan 

tata cara purposive sampling pada pengumpulan ilustrasi 

dalam riset ini. Hingga bisa disimpulkan kalau kebanyakan 

responden mempunyai pengalaman bertugas 1 hingga 5 

tahun dengan jumlah 60 responden. 

Tipe serta Pangkal Data 

Dalam riset ini periset memakai 2 pangkal 

informasi ialah: 

Informasi Primer 

Informasi penting yang diolah serta dijadikan satu 

oleh badan yang menghasilkan ataupun memakainya( 

Soeratno, 2019). Informasi itu berbentuk balasan pegawai 

PT Poliplas Mampu Aman atas persoalan angket. Informasi 

itu didapat dengan cara langsung dari pegawai lewat angket 

yang diserahkan pada pegawai. 

Informasi Sekunder 

Obyek- obyek yang dapat membagikan penjelasan 

dengan cara tidak langsung pada periset mengenai apapun 

yang berhubungan dengan yang jadi analisa pada riset, 

dalam perihal ini dapat diperoleh dari buku- buku, 

informasi, harian serta lain serupanya. Informasi inferior 

dalam riset ini pula di miliki dari pertanyaan- pertanyaan 

dengan cara tertutup yang rancang dari obrolan tiap hari 

yayng tidak membidik pada angket. 

Analisa Statistik Deskriptif 

Analisa statistik deskriptif dipakai buat 

mendefinisikan tiap- tiap elastis riset dengan cara biasa 

tanpa membuat kesimpulan semacam mean, median, modus 

serta standar digresi( Ghozali, 2016). Buat mengenali 

gelombang keseriusan situasi tiap- tiap elastis bisa dikenal 

dengan multiplikasi antara angka paling tinggi dalam tiap 

elastis dengan jumlah item persoalan yang terdapat tiap 

elastis setelah itu dipecah jadi 3 ataupun diucap Three Box 

Method. 

HASIL Serta PEMBAHASAN 

Cerminan Biasa Subjek Penelitian 

Dalam riset ini dipusatkan pada pengetesan akibat 

antara insentif( X1), area kegiatan( X2) serta dorongan 

kegiatan( X3) kepada kemampuan pegawai( Y). Populasi 

dalam riset ini merupakan pegawai unit sewing di PT 

Poliplas Mampu Aman yang berjumlah 350 pegawai. 

Pengumpulan ilustrasi memakai tata cara purposive sample, 

dari jumlah populasi sebesar 350 orang dengan persentase 

ketidakakuratan pada kekeliruan ilustrasi diresmikan 10%, 

hingga bisa didapat ilustrasi sebesar 78 responden. 

Percobaan Instrumen 

Percobaan Validitas 

Ghozali( 2019) melaporkan kalau keabsahan 

merupakan sesuatu dimensi yang membuktikan tingkatan 

ataupun keabsahan sesuatu instrumen. Sesuatu instrumen 

yang asi mempunyai keabsahan yang besar, serta 

kebalikannya intrumen yang kurang asi mempunyai 

keabsahan yang kecil. Berikutnya hasil rhitung dibanding 

dengan rtabel dengan derajat signifikansi 5%. Bila didapat 

harga rhitung, rtabel, hingga biji pertanyaan instrumen bisa 

dibilang asi. Dengan memandang bagan nilai- nilai r ktitis 

product moment dengan derajat signifikansi 5% serta N= 78 

didapat angka rtabel ialah 0, 2227. Tiap- tiap biji pertanyaan 

instrumen setelah itu dihitung angka rhitung dengan 

menyamakan antara rhitung dengan rtabel. 

Reliabilitas ialah suatu instrumen lumayan bisa 

diyakini buat dipakai selaku perlengkapan pengumpul 

informasi sebab instrumen telah bagus( Arikunto, 2019). 

Instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang apabila 

dipakai sebagian kali buat mengukur obyek yang serupa, 

hendak menciptakan informasi yang serupa. Dalam riset ini 

pengetesan reliabilitas yang dipakai merupakan metode 

Cronbach’ s Alpha. 

Dari hasil kalkulasi reliabilitas membuktikan kalau 

seluruh elastis yang dipakai dalam riset ini reliable atau 

profesional, sebab mempunyai angka koefisien Cronbach’ s 

Alpha lebih besar dari angka kritis ialah 0, 6. 

Percobaan Anggapan Klasik 

Pengetesan anggapan klasik dibutuhkan buat 

mengenali apakah dalam suatu bentuk regresi, angka 

residual mempunyai penyaluran wajar ataupun tidak alhasil 

penuhi anggapan normalitas. Dan buat mengenali apakah 

hasil ditaksir regresi yang dicoba betul- betul leluasa dari 

terdapatnya pertanda multikolinearitas serta pertanda 

heteroskedastisitas. Pengetesan anggapan klasik yang 

dipakai dalam riset ini merupakan percobaan normalitas, 

percobaan multikolinearitas serta percobaan 

heteroskedastisitas. 

Percobaan Normalitas 

Percobaan ini dicoba buat mengenali apakah dalam 

suatu bentuk regresi, angka residual mempunyai penyaluran 

wajar ataupun tidak. Dalam tata cara regresi linier, perihal 

ini diarahkan oleh besarnya angka random error( e) yang 

berdistribusi wajar. Bentuk regresi yang bagus merupakan 

yang terdistribusikan dengan cara wajar ataupun mendekati 

wajar alhasil informasi pantas buat dicoba dengan cara 

statistik. Percobaan normalitas pada regresi dapat memakai 

sebagian tata cara antara lain ialah dengan tata cara 

probability alur yang menyamakan penyaluran tertimbun 

dari penyaluran wajar.Bawah pengumpulan ketetapan buat 

mengetahui kenormalan merupakan bila informasi menabur 

disekitar garis diagonal serta menjajaki arah diagonal, 

hingga residual terdistribusi wajar. Sebaliknya bila 

informasi menabur jauh dari garis diagonal ataupun tidak 

menjajaki arah diagonal, hingga residual tidak terdistribusi 

wajar. Pada output diatas bisa dikenal kalau informasi 

menabur disekitar garis diagonal serta mengiikuti arah garis 

diagonal, hingga informasi residual berdistribusi wajar. 

Percobaan Multikolinearitas 

Percobaan Multikolinearitas bermaksud buat 

mencoba apakah dalan sesuatu bentuk regresi ditemui 

terdapatnya hubungan dampingi elastis leluasa( bebas). 

Bentuk regresi yang bagus sepatutnya tidak terjalin 

hubungan diantara elastis leluasa. Bila elastis leluasa silih 

berkolerasi, hingga variabel- variabel ini tidak orthogonal. 

Elastis orthogonal merupakan elastis leluasa yang angka 

hubungan antara sesama elastis leluasa serupa dengan nihil( 

Ghozali, 2019). Buat mengetahui terdapat tidaknya 

multikolinearitas biasanya dengan memandang angka 

Tolerance serta VIF pada hasil regresi linier. 

 



 

 
 

Tata cara pengumpulan ketetapan ialah bila 

Tolerance lebih dari 0, 10 serta VIF kurang dari 10 hingga 

tidak terjalin multikolinearitas. Hasil kalkulasi bagan diatas 

membuktikan kalau angka VIF seluruh elastis leluasa jauh 

dibawah 10 serta hasil kalkulasi niai tolerance lebih besar 

dari 0, 10 yang berarti tidak terdapat hubungan dampingi 

elastis leluasa. Dengan begitu bisa disimpulkan tidak 

terdapat multikolinieritas dampingi elastis leluasa dalam 

bentuk regresi. 

Percobaan Heteroskedastisitas 

Percobaan heteroskedastisitas bermaksud buat 

mencoba apakah dalam bentuk regresi terjalin 

ketidaksamaan varians dari residual satu observasi ke 

observasi senantiasa, hingga diucap homoskesdastisitas serta 

bila berlainan diucap heteroskedastisitas ataupun terjalin 

heteroskedastisitas. Bentuk regresi yang bagus meminta 

tidak terdapatnya permasalahan heteroskedastisitas. Bawah 

pengumpulan ketetapan buat mengetahui terbentuknya 

heteroskedastisitas merupakan bila penyebaran informasi 

tertib serta membuat pola khusus hingga disimpulkan 

terjalin heteroskedastisitas, sebaliknya bila penyebaran pola 

tidak tertib serta tidak membuat pola khusus hingga tidak 

terjalin dilema heteroskedastisitas. Pada output diatas bisa 

dikenal kalau penyebaran pola tidak tertib serta tidak 

membuat pola khusus, hingga bisa disimpulkan tidak terjalin 

dilema heteroskedastisitas dalam informasi yang diolah. 

Analisa Regresi 

Regresi ialah sesuatu tata cara dalam statistik yang 

bisa dipakai buat memandang terdapat ataupun tidak 

terdapatnya ikatan( ikatan kausal ataupun karena dampak) 

serta diperlihatkan dalam wujud bentuk analitis ataupun 

pertemuan. Regresi dapat dipakai buat memperhitungkan 

ataupun meningkatkan suatu bentuk yang direalisasikan 

dalam wujud pertemuan regresi. Analisa regresi sendiri 

dipakai buat mengenali sepanjang mana sesuatu elastis 

mempengaruhi pada elastis yang lain ataupun sebagian 

elastis yang lain. 

Pertemuan regresi berganda bisa dipaparkan selaku 

selanjutnya: elastis insentif( X1), area kegiatan( X2) serta 

dorongan kegiatan( X3) mempunyai koefisien regresi 

berbekas positif, perihal ini berarti ketiga elastis riset itu 

memiliki akibat positif kepada kemampuan pegawai( Y), 

alhasil bila terjalin kenaikan insentif( X1), area kegiatan( 

X2) serta dorongan kegiatan( X3)hingga hendak tingkatkan 

kemampuan pegawai( Y). 

Percobaan Godness Of Fit 

Percobaan Signifikansi Patokan Parsial( Percobaan 

Statistik t) 

Percobaan t dipakai buat mencoba elastis yang 

mempengaruhi antara elastis bebas kepada elastis terbatas 

dengan cara perseorangan( sendiri– sendiri), hingga dipakai 

percobaan t. Metode t bagan= jumlah responden dikurangi 2 

ataupun dituliskan dengan metode: t bagan= 78– 2= 76, 

ditemui angka t bagan 1, 66515. 

Percobaan Signifikansi Simultan( Percobaan F) 

Pengetesan akibat elastis bebas dengan cara 

bersama- sama( simultan) kepada pergantian angka elastis 

terbatas, dicoba lewat pengetesan kepada besarnya 

pergantian angka elastis terbatas yang bisa dipaparkan oleh 

pergantian angka seluruh elastis bebas, buat itu butuh dicoba 

percobaan F. Percobaan F ataupun ANOVA dicoba dengan 

menyamakan tingkatan signifikasi yang diresmikan buat 

riset dengan probability value dari hasil riset( Ghozali, 

2018). Buat mencari F bagan awal butuh mencari angka 

dF1( N1)= k- 1= 3- 1= 2, dF2( N2)= n– k= 78– 3= 75, 

dengan begitu angka F bagan dari dF1( 2) serta dF2( 75)= 3, 

12.Elastis insentif, area kegiatan serta dorongan kegiatan 

mempunyai angka F jumlah sebesar 14, 324 dengan 

tingkatan signifikansi sebesar 0, 000, sebab angka F jumlah 

14, 324, F bagan 3, 12 serta angka signifikansi( Sig.) 0, 

000&lt; 0, 05 serta berbekas positif, hingga bisa 

disimpulkan kalau H0 ditolak serta Ha diperoleh, yang 

maksudnya elastis insentif, area kegiatan serta dorongan 

kerja dengan cara simultan mempengaruhi kepada 

kemampuan pegawai. 

Koefisien Pemastian( R Square) 

Analisa R²( R Square) ataupun koefisien pemastian 

pada intinya dipakai buat mengukur seberapa jauh keahlian 

bentuk dalam menerangkan alterasi elastis terbatas ataupun 

elastis terikat. Angka koefisien pemastian antara nihil( 0) 

serta satu( 1). Angka R² yang kecil berarti keahlian variabel- 

variabel bebas( leluasa) dalam menarangkan alterasi elastis 

terbatas amat terbatas. Angka yang mendekati satu berarti 

elastis– elastis terbatas membagikan nyaris seluruh data 

yang diperlukan buat memperhitungkan alterasi elastis 

terbatas. 

Hasil analisa koefisien pemastian pada regresi 

linier berganda dengan angka R²( Adjusted R Square) 0, 342 

yang berarti akibat dari elastis bebas elastis insentif, area 

kegiatan serta dorongan kegiatan kepada elastis kemampuan 

pegawai sebesar 34, 2% sebaliknya lebihnya dipengaruhi 

oleh aspek lain yang tidak diawasi. 

Pembahasan 

Akibat Insentif kepada Kemampuan Karyawan 

Pada hasil output SPSS membuktikan nilai 

koefisien regresi( b)β1 nilainya membuktikan sebesar 0, 

865. Nilai ini memiliki maksud kalau tiap akumulasi 1 dasar 

insentif( X1), hingga kemampuan pegawai( Y) hendak 

bertambah sebesar 86, 5%. Sebab angka koefisien regresi 

berharga 0, 865( positif) dengan angka signifikansi 0, 

001&lt; 0, 05, hingga dengan begitu bisa dibilang kalau 

insentif dengan cara parsial mempengaruhi positif kepada 

kemampuan pegawai. Dengan begitu H1 diperoleh. 

Akibat Area Kegiatan kepada Kemampuan Karyawan 

Pada hasil output SPSS membuktikan nilai 

koefisien regresi( b)β2 nilainya membuktikan sebesar 0, 

344. Nilai ini memiliki maksud kalau tiap akumulasi 1 dasar 

elastis area kegiatan( X2), hingga kemampuan pegawai( Y) 

hendak bertambah sebesar 34, 4%. Sebab angka koefisien 

regresi berharga 0, 344( positif) dengan angka signifikansi 

0, 014&lt; 0, 05, hingga dengan begitu bisa dibilang kalau 

area kegiatan dengan cara parsial mempengaruhi positif 

kepada kemampuan pegawai. Dengan begitu H2 diperoleh. 

Akibat Dorongan Kegiatan kepada Kemampuan 

Karyawan 

Pada hasil output SPSS membuktikan nilai 

koefisien regresi( b)β3 nilainya membuktikan sebesar 0, 

647. Nilai ini memiliki maksud kalau tiap akumulasi 1 dasar 

tingkatan dorongan kegiatan( X3), hingga kemampuan 

pegawai( Y) hendak bertambah sebesar 64, 7%. Sebab 

angka koefisien regresi berharga 0, 237( positif) dengan 

angka signifikansi 0, 000&lt; 0, 05, hingga dengan begitu 

bisa dibilang kalau dorongan kegiatan dengan cara parsial 

mempengaruhi kepada kemampuan pegawai. Dengan begitu 

H3 diperoleh. 

 



 

 
 

Akibat Insentif, Area Kegiatan&amp; Dorongan Kegiatan 

kepada Kemampuan Karyawan 

Pada hasil output SPSS mempunyai angka angka F 

jumlah sebesar 14, 324 dengan tingkatan signifikansi 

sebesar 0, 000, sebab angka F jumlah 14, 324, F bagan 3, 12 

serta angka signifikansi( Sig.) 0, 000&lt; 0, 05 serta 

berbekas positif, hingga bisa disimpulkan kalau H0 ditolak 

serta Ha diperoleh, yang maksudnya elastis insentif, area 

kegiatan serta dorongan kerja dengan cara simultan 

mempengaruhi kepada kemampuan pegawai. Dengan begitu 

H4 diperoleh. 

Kesimpulan 

Bersumber pada kesimpulan permasalahan riset 

yang diajukan, analisa informasi yang sudah dicoba serta 

ulasan yang sudah dikemukakan pada ayat lebih dahulu, bisa 

ditarik kesimpulan selaku selanjutnya: 

Elastis insentif dengan cara parsial mempengaruhi 

positif serta penting kepada kemampuan pegawai. Perihal 

ini dibuktikan angka angka koefisien regresi berharga 0, 

865( positif) dengan angka signifikansi 0, 001&lt; 0, 05, 

hingga H1 diperoleh. 

Elastis area kegiatan dengan cara parsial 

mempengaruhi positif serta penting kepada kemampuan 

pegawai. Perihal ini dibuktikan angka koefisien regresi 

berharga 0, 344( positif) dengan angka signifikansi 0, 

014&lt; 0, 05, hingga H2 diperoleh. 

Elastis dorongan kegiatan dengan cara parsial 

mempengaruhi positif serta penting kepada kemampuan 

pegawai. Perihal ini dibuktikan angka koefisien regresi 

berharga 0, 647( positif) dengan angka signifikansi 0, 

000&lt; 0, 05, hingga H3 diperoleh. 

Elastis insentif, area kegiatan serta dorongan 

kegiatan dengan cara simultan mempengaruhi kepada 

kemampuan pegawai. Perihal ini dibuktikan dengan angka F 

jumlah 14, 324, F bagan 3, 12 serta angka signifikansi( Sig.) 

0, 000&lt; 0, 05, hingga H4 diperoleh. 
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